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Perselisihan dalam masyarakat desa merupakan permasalahan yang sering terjadi 

dan dapat mempengaruhi stabilitas sosial serta kesejahteraan masyarakat. Desa 

Pulau Sewangi, Kabupaten Barito Kuala, tidak terlepas dari berbagai bentuk 

sengketa, terutama yang berkaitan dengan tanah, warisan, serta konflik sosial 

antarwarga. Perselisihan ini sering kali diperparah oleh kurangnya akses terhadap 

mekanisme penyelesaian sengketa yang adil dan efektif. Kepala desa, sebagai 

pemimpin pemerintahan desa, memiliki peran strategis dalam menyelesaikan 

konflik masyarakat dengan mengedepankan musyawarah dan mufakat. Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memberikan kewenangan kepada 

kepala desa untuk menyelesaikan perselisihan masyarakat di desa guna menjaga 

ketertiban dan keharmonisan sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kewenangan kepala desa dalam 

menyelesaikan perselisihan masyarakat serta memahami mekanisme penyelesaian 

yang diterapkan di Desa Pulau Sewangi. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian 

ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan kepala desa, 

observasi di lapangan, serta studi dokumentasi terhadap regulasi dan peraturan yang 

berkaitan dengan penyelesaian sengketa di tingkat desa. Analisis data dilakukan 

dengan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala desa memiliki kewenangan formal 

dalam penyelesaian perselisihan masyarakat berdasarkan Pasal 26 ayat (4) huruf k 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Dalam praktiknya, 

penyelesaian perselisihan dilakukan melalui mekanisme musyawarah dan mediasi, 

yang sesuai dengan prinsip alternatif penyelesaian sengketa (Alternative Dispute 

Resolution/ADR) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 

1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. Kepala desa berperan 

sebagai mediator yang menjembatani pihak-pihak yang bersengketa dengan tujuan 

mencapai kesepakatan yang menguntungkan semua pihak. Di Desa Pulau Sewangi, 

kasus sengketa yang paling sering terjadi adalah konflik tanah dan warisan, diikuti 

oleh perselisihan antarwarga dan permasalahan sosial lainnya. 



 

x 

Mekanisme penyelesaian perselisihan yang diterapkan oleh kepala desa terdiri dari 

beberapa tahap. Pertama, menerima pengaduan dari pihak yang bersengketa. 

Kedua, memanggil para pihak untuk mendiskusikan permasalahan yang terjadi. 

Ketiga, melakukan analisis kasus berdasarkan bukti dan keterangan saksi. Keempat, 

mengadakan musyawarah untuk mencari solusi terbaik yang dapat diterima oleh 

kedua belah pihak. Jika tercapai kesepakatan, maka dibuat surat perjanjian sebagai 

bukti tertulis yang sah. Dalam beberapa kasus yang sulit diselesaikan, kepala desa 

dapat melibatkan pihak eksternal seperti Bhabinkamtibmas, Babinsa, atau tokoh 

agama untuk membantu proses mediasi. 

Keunggulan dari mekanisme penyelesaian ini adalah prosesnya yang cepat, murah, 

serta berbasis nilai-nilai lokal yang dihormati oleh masyarakat desa. Penyelesaian 

konflik melalui kepala desa juga mengurangi beban peradilan dan mencegah 

konflik berkembang menjadi lebih kompleks. Namun, terdapat tantangan dalam 

proses mediasi ini, seperti ketika salah satu pihak tidak bersedia hadir dalam 

musyawarah atau menolak solusi yang diberikan. Dalam situasi seperti ini, kepala 

desa harus berupaya lebih keras untuk mendekati pihak yang bersengketa dan 

membangun kepercayaan agar mereka bersedia mengikuti proses penyelesaian 

yang ditawarkan. 

Dengan adanya peran kepala desa sebagai mediator yang aktif dalam penyelesaian 

sengketa, masyarakat Desa Pulau Sewangi mendapatkan manfaat dalam bentuk 

penyelesaian konflik yang lebih harmonis tanpa harus menempuh jalur hukum yang 

panjang dan mahal. Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa peran 

kepala desa dalam penyelesaian perselisihan masyarakat sangat penting dan perlu 

didukung oleh peningkatan pemahaman hukum serta keterampilan mediasi bagi 

kepala desa di berbagai daerah. Untuk meningkatkan efektivitas penyelesaian 

konflik di desa, kepala desa diharapkan dapat mengoptimalkan pencatatan 

administrasi dalam setiap proses penyelesaian sengketa serta melibatkan lebih 

banyak elemen masyarakat dalam upaya menjaga ketertiban sosial. 
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ABSTRAK 

Sengketa dalam masyarakat desa merupakan fenomena yang sering terjadi dan 

dapat berdampak signifikan terhadap kehidupan sosial dan ekonomi. Desa Pulau 

Sewangi, Kabupaten Barito Kuala, menghadapi berbagai bentuk perselisihan, 

terutama terkait agraria dan konflik sosial antarwarga. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kewenangan kepala desa dalam menyelesaikan perselisihan 

serta mekanisme penyelesaian yang diterapkan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 

kepala desa, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepala desa memiliki kewenangan dalam penyelesaian perselisihan 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Desa. Mekanisme 

penyelesaian yang diterapkan mencakup pendekatan musyawarah dan mediasi 

dengan melibatkan tokoh masyarakat serta aparat desa. Dalam beberapa kasus, 

koordinasi dengan pihak eksternal seperti Bhabinkamtibmas diperlukan untuk 

memastikan penyelesaian yang adil. 

Penyelesaian sengketa oleh kepala desa terbukti lebih efektif dibandingkan jalur 

hukum formal karena lebih cepat, murah, dan berbasis nilai-nilai lokal. Dengan 

demikian, peran kepala desa sebagai mediator dalam konflik masyarakat sangat 

penting dalam menjaga ketertiban dan harmoni sosial di desa. 

Kata Kunci: Kewenangan Kepala Desa, Penyelesaian Sengketa, Mediasi, Hukum 

Desa 
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